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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadhirat Allah swt yang telah
memberikan pengetahuan, kesehatan, dan pikiran yang jernih, sehingga
kami dapat menyelesaikan penyusunan Buku Teknologi Budidaya Padi
Sawah Mendukung SLPTT di Sumatera Utara taun 2010.

Buku teknis ini menyajikan informasi mengenai Teknologi
Budidaya Padi Sawah secara lengkap dan mudah dicerna dan
dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dalam upaya
memudahkan pembaca memahami isi tulisan. Buku iri dibuat untuk
mendukung dan mensukseskan program peningkatar produksi padi
sawah melalui Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman T=rpadu Padi.

Keberhasilan penyusunan Buku ini tidak terlepas dari peran
serta Tim Inti SL-PTT Sumatera Utara dan LO. Buku ini diharapkan
berguna sebagai pegangan bagi para penyuluh dilapangan. Buku ini
masih  perlu untuk disempurnakan secara terus menerus sesuai
dengan perkembangan teknologi, untuk itu kami mohon saran dan
masukan agar buku ini menjadi lebih sempurna lagi.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penerbitan Buku ini,
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, dan semoga
Buku ini bermanfaat bagi para pembaca.

Terima Kasih.

Medan, Aprii 2010
Kepala BPTP Sumut,

Dr. Didik Harnowo, MS
Nip. 19581221 198503 1 002
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1. PENDAHULUAN

Komoditas padi memiliki peranan pokok sebagai pemenuhan
kebutuhan pangan utama yang setiap tahunnya meningkat sebagai
akibat pertembahan jumlah penduduk vyang pesar, serta
berkembangnya industri pangan dan pakan.

Padi adalah komoditas utama yang berperan sebagai pemenuh
kebutuhan pokok karbohydrat bagi penduduk, sedangkan jagung,
kedelai dan kacang tanah dibutuhkan terutama untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku indurtri pangan olahan dan pakan

Ketahanan pangan nasional perlu terus diupayakan untuk
menjamin kecukupan pangan yang semakin meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, dan upaya yang dilakukan untuk
memenuhi kecukupan pangan tersebut adalah dengan meningkatkan
produksi dan produktivitas komoditas tersebut diatas.

Pada tahun 2010 peningkatan produksi dan produktifitas padi,
jagung, kedelai dan kacang difokuskan melalui pendekatan SL-PTT,dan
sasaran peningkatan produksi 2010 adalah sebagai berikut:a. padi :
66,80 jt ton ( naik 6,58%), b. jagung: 19,80 jt ton (naik 6,29%),
c.kedelai: 1,3 jt ton (naik 18,20%), dan kacang.tanah: 882 rb ton
(naik 4,65%).

Pelaksanaan SL-PTT tahun 2010 akan mendapat
fasilitas/dukungan penyediaan benih padi non hybrida, padi hybrida,
padi gogo, jagung hybrida, kedelai dan kacang tanah memalui Bantuan
Langsung Benih Unggul (BLBU) dari PSO.

SL-PTT merupakan Sekolahh lapang bagi petani dalam
menerapkan berbagai teknologi Usaha tani melalui penggunan input
produksi yang efisien menurut spesifik lokasi sehingga mamou
menghasilkan produktivitas yang tinggi untuk menunjang peningkatan
produksi secara berkelanjutan.

Dalam SL-PTT petani dapat belajar langsung dari lapangan
melalui pembelajaran dan penghayatan langsung, mengungkapkan,
menganalisis, menyimpulkan dan menerapkan teknologi yang ada, serta
mampu memecahkan masalah yang ditemui dilapangan secara bersama
antara petani penyuluh dan peneliti.

Penulusan buku Petunjuk Teknis Budidaya Padi Sawah
mendukung SLPTT, adalah salah satu instrumen pelengkap bagi proses
pembelajaran dalam sekolah lapang. Diharapkan Petunjuk Teknis ini
dapat membentu penyuluh dan petani dalam menyelesaikan masaiah-



masalah yang ditemui pada aproses pembelajaran dalam pelaksanaan
sekolah lapang usaha budidaya padi sawah.

II. KOMPONEN TEKNOLOGI

Dengan perkembangan dan pengalaman pelaksanaan PTT selama
6 tahun (2002, 2003, 2004, 2005, 2006, dan 2007), dari 12 komponen
teknologi alternatif yang dapat diintroduksikan dalam pengembangan
PTT saat ini dipilah menjadi 2 komponen yaitu:

Pertama: Komponen Teknologi Dasar dan
Kedua : Komponen Teknologi Pilihan

Agar komponen teknologi yang dipilih sesuai dengan kebutuhan
setempat, maka proses pemilihan atau perakitannya didasarkan pada
hasil analisis potensi, kendala, dan peluang atau dikenal dengan
PRA/KKP/PMP. Dari hasil analisis ini teridentifikasi masalah yang
dihadapi dalam upaya peningkatan produksi. Untuk memecahkan
masalah yang ada dipilih teknologi yang akan diintroduksikan, baik dari
komponen teknologi dasar maupun pilihan, dan komponen teknologi
pilihan dapat menjadi komponen teknologi dasar jka hasil analisis
memprioritaskan penerapan komponen teknologi tersebut untuk
pemecahan masalah utama di wilayah setempat.

A. Komponen Teknologi Dasar:

Komponen teknologi dasar (compulsory) adalah komponen
teknologi yang relatif dapat berlaku umum di wilayah yang luas seperti:
1. Varietas ungqgul baru: inbrida, hibrida atau varietas unggu! tipe baru.
2. Bibit bermutu dan sehat dengan perlakuan benih.

3. Pemupukan efisien menggunakan alat bantu: bagan warna daun
(BWD), perangkat uji tanah sawah (PUTS), petak omisi dan
Permentan NO. 40/07.140/4/2007 tentang pemupukan spesifik
lokasi, serta pendekatan soft ware Sistem Pakar Pemupukan Padi
(SIPAPUKDI)=(PuPS).

4. PHT sesuai OPT sasaran.

B. Komponen Teknologi Pilihan :

Kompcnen teknologi pilihan yaitu komponen teknologi spesifik
lokasi, antara lain:

1. Pengelolaan tanaman yang meliputi populasi dan cara tanam (tegel,
legowo, larikan, sebar langsung dil).
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Bibit muda umur 15 atau 21 hari.

Bahan organik, pupuk kandang, dan amelioran.

Irigasi berselang (perbaikan aerasi tanah).

Pupuk mikro, pupuk cair (PPC, organik, pupuk bio-hayati dan ZPT).
Penanganan panen dan pascapanen.

Pengendalian guima.

Pengolahan tanah.

b i R Rl

III. PENERAPAN KOMPONEN TEKNGCLOGI
A. Penerapan Komponen Teknologi Dasar:
1. Varietas Unggul

Varietas merupakan salah satu teknologi utama yang mampu
meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Tersedianya
beberapa varietas padi, kini petani dapat memilih varietas yang sesuai
dengan kondisi lingkungan setempat, berdaya hasil dan bernilai jual
tinggi. Oleh karena itu wji adaptasi varietas di suatu tempat perlu
terus dilakukan oleh instansi terkait dalam upaya mendapatkan varietas
yang sesuai di suatu tempat.

Saat ini sudah banyak berkembang beberapa varietas unggul di
tingkat lapang, 3 tahun terakhir varietas yang masih dominan untuk
lahan irigasi adalah Ciherang, Mekongga, dan di beberapa tempat
sudah mulai berkembang varietas Inpari 1 serta masih juga ada yang
menggunakan varietas IR 64 dan Angke. Sedangkan di lahan pasang
surut disamping varietas Ciherang varietas Indragiri sudah mulai
berkembang dan diminati cleh petani.

2. Bibit Bermutu dan Sehat {periakuan benih)

Penggunaan benih bermutu dan berlabel dengan vigor tinggi dan
bersertifikat sangat dianjurkan, karena (1) benih bermutu akan
menghasilkan bibit yang sehat dengan akar yang banyak, {2) benih
yang baik akan menghasilkan perkecambahan dan pertumbuhan yang
seragam, (3) ketika ditanam pindai, bibit akan tumbuh lebih cepat dan
tegar, dan (4) benih yang baik akan memperoieh hasil yang tinggi.

Gabah padi dapat dikelompokkan dalam dua grup, yaitu gabah
yang memiliki densitas tinggi (DT) dan gabah dengan densitas rendah
(DR). Di lapangan, bibit vang berasal dari gabah dengan densitas tinggi
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